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SUMMARY 

WANDA ASMIDAH Testing The Types Of Feed For Rearing Oryctes 

rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae) In Laboratory (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI) 

Oil palm belongs to Arecaceae family and is a good source of botanical oil. 

Distribution of the palm in Indonesia has covered  several provinces  The biggest 

challenge in developing of  oil palm plantation area is the infestation of pest. One 

of the important pest of oil palm is rhino beetle (Oryctes rhinoceros). This 

research was conducted in Entomological Laboratory, Department of Plant Pest 

and Disease Faculty of Agriculture Sriwijaya University from April to August 

2021. The experiment was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) 

with 7 treatments and 4 replications. The treatments were: (P1) empty oil palm 

frond (P1), oil palm leaf frond (P2), oil palm male flower (P3) and decayed oil 

palm trunk (P4) decayed coconut trunk (P5), dry oil palm leaves (P6) and no 

food/control (P7).  Parameter observed included larval mortality, larval body 

changes, larval faces weight, room conditions. The results showed that the highest 

mortality was found in treatment P7 amounted to 91.67% while the lowest was 

found in P5 amounted to 8,33%. The highest  average of larval body weight  was 

found in treatment P6 amounted to 23.75 grams while the lowest was found in 

treatment P7 amounted to  0.75 gram The highest  average of larval body length  

was found in treatment P5 amounted to 7.13 cm while the lowest was found in 

treatment P7 amounted to 0.58 cm. The highest average of larval feces weight was 

found in treatment P 5 amounted to 23.50 grams, while the lowest was found in 

treatment P7 amounted to  0,25 gram. 
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RINGKASAN 

WANDA ASMIDAH. Pengujian Jenis Pakan Dalam Pemeliharaan Oryctes 

rhinoceros (Coleoptera : Scarabaeidae) Di Laboratorium (Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI) 

Kelapa sawit termasuk dalam famili Arecaceae, dan merupakan salah satu 

sumber minyak nabati. Potensi kelapa sawit di Indonesia sangat besar. Penyebaran 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini sudah berkembang di berbagai 

provinsi. Salah satu tantangan dari peningkatan luas perkebunan kelapa sawit 

yaitu adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), khususnya 

serangan hama. Salah satu hama utama tanaman kelapa sawit, yaitu kumbang 

tanduk (Oryctes rhinoceros). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Entomologi, Program Studi Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan April 2021 

hingga bulan Agustus 2021. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan dengan 4 ulangan. Pada setiap 

ulangan terdapat 3 ekor larva O. rhinoceros. Adapun perlakuan pakan tersebut 

terdiri dari tandan kosong kelapa sawit (P1), selaput pelepah batang kelapa (P2), 

bunga jantan kelapa sawit (P3), batang kelapa sawit lapuk (P4), batang kelapa 

lapuk (P5), daun kelapa sawit kering (P6), tanpa pakan/kontrol (P7). Parameter 

pengamatan meliputi mortalitas larva, berat dan panjang tubuh larva, perubahan 

kondisi bentuk tubuh, berat kotoran serangga uji larva, dan kondisi ruangan. Hasil 

penelitian menunjukkan persentase mortalitas larva tertinggi terdapat pada 

perlakuan tanpa pakan (P7) sebesar 91,67% sedangkan persentase mortalitas 

terendah terdapat pada perlakuan pakan batang kelapa lapuk (P5) yaitu  sebesar 

8,33%. Rerata berat tubuh larva tertinggi terdapat pada perlakuan pakan daun 

kelapa sawit kering (P6) yaitu sebesar 23,75 gram sedangkan rerata berat tubuh 

larva terendah terdapat pada perlakuan tanpa pakan (P7) yaitu sebesar 0,75 gram. 

Rerata panjang tubuh larva tertinggi terdapat pada perlakuan pakan batang kelapa 

lapuk (P5) dengan rerata sebesar 7,13 cm sedangkan rerata panjang tubuh larva 

terendah terdapat pada perlakuan tanpa pakan (P7) yaitu sebesar 0,58 cm. Rerata 

berat kotoran larva tertinggi terdapat pada perlakuan pakan batang kelapa lapuk 

(P5) yaitu sebesar 23,50 gram, sedangkan rerata berat kotoran larva terendah 

terdapat pada perlakuan tanpa pakan (P7) yaitu sebesar 0,25 gram. 

 

Kata Kunci : Oryctes rhinoceros, Pakan, Larva 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (E. guineensis) pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 

1848 yang dibawa oleh pemerintah kolonial Belanda, di kebun raya Bogor (Pahan, 

2007). Kelapa sawit (E. guineensis)  merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang dapat diolah sebagai bahan makanan, kosmetik, bioenergi dan pakan ternak 

(Abdullah et al., 2012). Kelapa sawit (E. guineensis) termasuk dalam famili 

Arecaceae. Penyebaran perkebunan kelapa sawit (E. guineensis) di Indonesia saat 

ini sudah berkembang di berbagai provinsi. (Dianto et al., 2017). Menurut Badan 

Pusat Statistik luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun 

terus. Terjadi peningkatan luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia sejalan 

dengan hal tersebut juga terjadi peningkatan produksi kelapa sawit di Indonesia. 

Salah satu tantangan dari peningkatan luas perkebunan kelapa sawit yaitu adanya 

serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), khususnya serangan hama 

(Widians et al., 2020). Meningkatnya penggunaan lahan secara besar-besaran 

untuk penanaman kelapa sawit di Indonesia menambah jumlah lahan monokultur 

yang menguntungkan bagi perkembangan hama. Hal tersebut terjadi karena pakan 

terus menerus tersedia sehingga menunjang keberlangsungan hidup hama 

(Widyanto et al., 2014). Hama utama tanaman kelapa sawit, yaitu kumbang 

tanduk (Oryctes rhinoceros). Serangan kumbang O. rhinoceros pada perkebunan 

kelapa sawit dapat mengakibatkan kematian sebesar 25% pada tanaman belum 

menghasilkan dan juga dapat menurunkan hasil sebesar 60% pada saat panen 

pertama (Handoko et al., 2017). 

Pakan merupakan sumber gizi yang diperlukan oleh serangga untuk hidup 

dan berkembangbiak. Ketika pakan tersedia dengan kualitas yang cocok, maka 

populasi dari serangga akan naik cepat. Dan juga sebaliknya, ketika ketersediaan 

pakan maka dapat mengakibatkan populasi dari serangga akan menurun (Jumar., 

2000). Dalam penelitian yang dilakukan Fauzana et al (2020) menggunakan 

media tumbuh cacahan batang kelapa sawit, cacahan batang kelapa, cacahan 

batang pinang dan cacahan batang sagu diketahui cacahan batang kelapa sawit 



 

cenderung lebih baik sebagai media tumbuh larva O. rhinoceros dibandingkan 

pada media tumbuh lainnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nuriyanti et al 

(2016) diketahui bahwa larva O. rhinoceros lebih memilih serasah daun hal ini 

diakibatkan karena serasah daun memiliki kandungan gizi yang lebih komplek 

bagi O. rhinoceros. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Andre et al 

(2020) menggunakan limbah sisa kelapa sawit berupa tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS) dan batang sisa replanting (BSR) diketahui pada 2 bahan organik yang 

digunakan tidak terlihat perbedaan ukuran yang signifikan dari O. rhinoceros, 

karena perlakuan yang diberikan sama-sama berasal dari kelapa sawit yang kaya 

akan bahan organik untuk pertumbuhan O. rhinoceros. Dari penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya diketahui belum lengkapnya infomasi tentang 

jenis pakan yang baik untuk kebutuhan hidup larva O. rhinoceros, hal ini lah yang 

melatarbelakangi penulis dalam meneliti berbagai jenis pakan yang baik untuk 

kebutuhan larva O. rhinoceros 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Apa jenis pakan  yang paling sesuai dengan kebutuhan larva O. 

rhinoceros? 

2. Bagaimana pertumbuhan larva O. rhinoceros pada berbagai perlakuan 

jenis pakan yang berbeda? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui jenis pakan yang paling sesuai bagi larva O. 

rhinoceros 

2. Untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan larva O. rhinoceros pada 

berbagai jenis pakan yang berbeda 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga jenis pakan yang paling sesuai untuk larva O. rhinoceros yaitu 

tandan kosong kelapa sawit 



 

2. Diduga pertumbuhan larva O. rhinoceros paling sesuai pada jenis pakan 

batang kelapa sawit lapuk 

 

1.5. Manfaat 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

serta pengetahuan tentang jenis pakan dan media pertumbuhan yang paling sesuai 

untuk larva O. rhinoceros 
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